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RINGKASAN

INVENTARISASI SPERMATOPHYTA BERPOTENSI OBAT DI KAWASAN
SOLOK BUNTU DAN BARONG KECIL TAMAN NASIONAL SEMBILANG
BANYUASIN SUMATERA SELATAN

Karya tulis ilmiah berupa Skripsi, April 2016

Medyah Oktariza; Dibimbing oleh  Dr. Yuanita Windusari, M.Si dan
Dr. Laila Hanum, M.Si

Department of Biology, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Sriwijaya
University

xiv + 63 halaman, 3 tabel, 13 gambar, 2 lampiran

Inventarisasi merupakan suatu kegiatan pengumpulan serta penyusunan data dan fakta
mengenai sumber daya alam untuk perencanaan pengelolaan sumber daya tersebut.
Tumbuhan berbunga adalah jenis tumbuhan yang menghasilkan bunga untuk
bereproduksi. Tumbuhan obat adalah seluruh spesies tumbuhan yang diketahui atau
dipercaya mempunyai khasiat obat. Taman Nasional Sembilang (TNS) merupakan taman
nasional yang terletak di pesisir provinsi Sumatera Selatan, Indonesia. Taman nasional ini
memiliki luas sebesar 2.051 km2. TNS terdiri dari hutan rawa gambut, hutan rawa air
tawar dan hutan riparian di Provinsi Sumatera Selatan. Berbagai macam tumbuhan darat
dan air tumbuh di taman ini. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis-jenis
spermatophyta berpotensi obat dan mengetahui kearifan lokal masyarakat di kawasan
mangrove Taman Nasional Sembilang. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan April
2015 sampai Februari 2016. Bertempat di kawasan mangrove Taman Nasional
Sembilang, Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan. Penelitian ini menggunakan
metode eksplorasi yang merupakan kegiatan penjelajahan, mencari dan mengumpulkan
jenis-jenis sumberdaya genetik tertentu (tumbuhan berpotensi obat) untuk dimanfaatkan
dan mengamankannya dari kepunahan, dan metode untuk mengetahui kearifan lokal
daerah tersebut dilakukan dengan metode wawancara dengan masyarakat setempat.
Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan 13 jenis spermatophyta berpotensi obat di
kawasan mangrove Taman Nasional Sembilang yaitu Acanthus ilicifolius, Avicennia
marina, Curcumae domestica, Cymbopogon citratus, Eupatorium odoratum, Imperata
cylindrica, Leucaena glauca, Morindha citrifolia, Ocimum citriodorum, Pluchea indica,
Solanum torvum, Xylocarpus granatum dan Zingiber officinale. Berdasarkan hasil yang
didapat, dapat disimpulkan bahwa bentuk pemanfaatan tumbuhan berdasarkan kearifan
lokal masyarakat di Solok Buntu dan Barong Kecil TNS sebagai obat luka, sakit gigi,
sakit perut, cacingan, jerawat, malaria, ginjal, darah tinggi, masuk angin dan bau badan.

Kata Kunci : Inventarisasi, spermatophyta, tumbuhan obat, TNS Sumatera Selatan
Kepustakaan : 98 (1965-2015)
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SUMMARY

AN INVENTORY OF MEDICINAL POTENTIALLY SPERMATOPHYTES AT
SOLOK BUNTU AND BARONG KECIL AREA SEMBILANG NATIONAL
PARK BANYUASIN REGENCY SOUTH SUMATRA

Scientific Paper in The form of Skripsi, April 2016

Medyah Oktariza; Suvervised by Dr. Yuanita Windusari, M.Si dan
Dr. Laila Hanum, M.Si

Inventarisasi Spermatophyta Berpotensi Obat di Kawasan Solok Buntu Taman
Nasional Sembilang Sumatera Selatan

X + 63 pages, 3 tables, 13 Pictures, 2 Attachments

An inventory is a collection and compilation of data and facts regarding
natural resources for planning the management of these resources.
Spermatophytes are the plants that produce flowers for reproduction. Medicinal
plants is a whole species of plants that are known or believed to have medicinal
properties. Sembilang National Park (SNP) is a national park located on the
shores of South Sumatra Province, Indonesia. This National Park has an area of
2.051 km2, SNP consists of peat swamp forest, freshwater swamp forest and
riparian forest in South Sumatra Province. A variety of water and land plants
growing in this national park. This research aims to know the types of medicinal
potentially spermatophytes and knowing local wisdom in mangrove area
Sembilang National Park. This research has been conducted in April 2015 to
February 2016. Placed in the Sembilang National Park, mangrove area Banyuasin
Regency, South Sumatra. This research uses a exploration method which is
exploration, search and gather the kinds of specific genetic resources (medicinal
potentially plant) to be utilized and protect it from extinction. The methods to find
out the local wisdom of the area conducted by the interview method with the local
community. Based on research results, obtained 13 types of medicinal potentially
spermatophytes in the Sembilang National Park, mangrove area namely Acanthus
ilicifolius, Avicennia marina, Cymbopogon citratus, Curcumae domestica,
Eupatorium odoratum, Imperata cylindrica, Leucaena glauca, Morindha
citrifolia, Ocimum citriodorum, Pluchea indica, Solanum torvum, Xylocarpus
granatum and Zingiber officinale. Based on the results obtained, it can be
concluded that the form of utilization of plants based on local wisdom community
in Solok Buntu and Barong Kecil Roundleaf TNS as a cure wounds, toothache,
stomachache, intestinal worms, malaria, acne, hipertency, kidney, cold and body
odor.

Keywords: Inventory, spermatophytes, medicinal plants, Sembilang National Park
South Sumatra
Citations: 98 (1965-2015)
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Inventarisasi merupakan suatu kegiatan pencatatan dan pendataan
(Moekijat 2007 dalam Astari 2013). Yuniarti (2011), menyatakan kegiatan
inventarisasi dan karakterisasi terhadap morfologi suatu tumbuhan bertujuan
untuk memberikan informasi mengenai potensi dari tumbuhan tersebut serta
informasi lainnya yang dapat digunakan sebagai pedoman untuk mengetahui
jenis-jenis tumbuhan yang ditemukan di kawasan penelitian.

Kegiatan inventarisasi terdiri dari dua komponen vyaitu eksplorasi dan
identifikasi. Menurut Kusumo et al., (2002 dalam Krismawati & Sabran 2004),
eksplorasi merupakan suatu kegiatan penjelajahan, pencarian dan pengumpulan
jenis-jenis sumberdaya genetik tertentu (dalam hal ini spermatophyta berpotensi
obat) agar dapat dimanfaatkan dan mencegah terjadinya kepunahan. Identifikasi
adalah suatu kegiatan pencarian dan pengenalan ciri-ciri taksonomik individu
yang bervariasi dan memasukkannya ke dalam suatu takson. Identifikasi akan
menuntun sebuah sampel ke dalam suatu urutan kunci identifikasi
(Tjitrosoepomo, 2005).

Spermathophyta  merupakan golongan tumbuhan dengan tingkat
perkembangan filogenetik tertinggi, dimana biji merupakan ciri khas dari
kelompok tumbuhan ini. Biji berasal dari bakal biji, yang dapat disamakan dengan
makrosporangium, di dalam makrosporangium dihasilkan makrospora yang tetap
berada pada tempatnya dan kemudian berkembang menjadi makroportalium
dengan arkegonium serta sel telurnya. Setelah terjadi pembuahan, zigot yang
terbentuk berkembang menjadi embrio yang tetap berada di dalam
makrosporangium. Bagian-bagian tubuh spermatophyta yang telah mengalami
perkembangan sedemikian rupa adalah sporofil, sehingga sifatnya sebagai daun
hampir hilang sama sekali. Sprofil-sporofil itu telah terangkai dalam berbagai
bentuk kumpulan sporofil, yang mencapai puncaknya dalam bentuk organ yang
disebut bunga. Itulah sebabnya golongan spermatophyta disebut pula Antophyta

atau tumbuhan berbunga (Tjitrosoepomo, 2013).
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Tumbuhan obat dapat didefinisikan sebagai seluruh spesies tumbuhan yang
diketahui dan dipercaya memiliki khasiat sebagai obat. Tumbuhan obat tersebut
terbagi menjadi tumbuhan obat tradisional, tumbuhan obat modern, dan tumbuhan
obat potensial. Tumbuhan obat tradisional adalah spesies tumbuhan yang
diketahui dan dipercaya masyarakat mempunyai khasiat obat dan telah digunakan
sebagai bahan pengobatan tradisional secara turun temurun. Tumbuhan obat
modern adalah jenis tumbuhan yang secara ilmiah telah dibuktikan mengandung
senyawa atau bahan bioaktif yang berkhasiat obat dan penggunaannya telah dapat
dijamin secara medis, sedangkan tumbuhan obat potensial adalah jenis tumbuhan
yang diduga mengandung senyawa atau bahan bioaktif yang berkhasiat obat tetapi
belum dapat dibuktikan secara ilmiah (Abdiyani, 2008).

Tumbuhan obat memiliki hubungan yang sangat erat dengan masyarakat,
baik sebagai sumber mata pencaharian dan penghasilan petani sekitar hutan
maupun sebagai peluang yang menjanjikan banyak pilihan usaha tani mulai dari
pra sampai pasca budidaya. Seiring dengan meningkatnya pengetahuan jenis
penyakit, semakin meningkat juga pengetahuan masyarakat tentang pemanfaatan
tumbuhan sebagai obat tradisional (Sitepu & Sutigno, 2001).

Sarno et al., (2013) menyatakan bahwa, di kawasan mangrove Taman
Nasional Sembilang (TNS) terdapat 5 jenis tumbuhan mangrove yang berpotensi
sebagai obat yaitu Acanthus ilicifolius, Acrostichum aureum, Sesuvium
portulacastrum, Xylocarpus granatum dan Avicennia alba. Arisandi (2014)
menyatakan bahwa, kawasan TNS memiliki keanekaragaman yang rendah. Salah
satu penyebab rendahnya keanekaragaman di kawasan ini adalah aktivitas
masyarakatnya. Kegiatan masyarakat di sekitar hutan sekunder TNS berupa
pembukaan lahan, pemukiman dan pemanfaatan kayu sangat berpengaruh
terhadap keberadaan tumbuhan di kawasan ini.

TNS merupakan taman nasional yang terletak di pesisir provinsi Sumatera
Selatan, Indonesia. Taman nasional ini memiliki luas sebesar 2.051 km2. TNS
terdiri dari hutan rawa gambut, hutan rawa air tawar dan hutan riparian di Provinsi
Sumatera Selatan. Berbagai macam tumbuhan darat dan air tumbuh di taman ini
(Dephut, 2015). Kawasan mangrove TNS merupakan wilayah pesisir. Menurut

Purnobasuki (2013), wilayah pesisir merupakan wilayah daratan yang berbatasan
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dengan laut. Batas lautan meliputi daerah-daerah tergenang air dan tidak
tergenang air tetapi dipengaruhi pasang surut.

Kawasan TNS merupakan kawasan konservasi yang suatu saat dapat
mengalami tekanan dan terancam mengalami kepunahan. Menurut JICA (2014),
kondisi mangrove pada kawasan ini dari tahun ke tahun telah mengalami tekanan
dan degradasi. Penyebab utama kerusakan mangrove di kawasan TNS adalah
pembuatan tambak. Menurut BAPPENAS (2003), dampak negatif dari berbagai
tekanan adalah terjadinya kerusakan habitat alami, kepunahan spesies dan
penurunan keanekaragaman hayati. Oleh karena itu, perlu dilakukan inventarisasi
spermatophyta yang berpotensi obat di kawasan TNS sebelum keanekaragaman

spermatophyta di daerah tersebut semakin menurun dan punah.

1.2. Rumusan Masalah

Taman Nasional Sembilang merupakan kawasan konservasi yang suatu saat
dapat mengalami tekanan dan ancaman kepunahan. Oleh karena itu, perlu
dilakukan inventarisasi spermatophyta berpotensi obat di kawasan TNS (Solok
Buntu dan Barong Kecil) sebelum keanekaragaman tumbuhan di daerah tersebut

semakin menurun dan punah.

1.3. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk :

1. Mengetahui kearifan lokal masyarakat di kawasan Solok Buntu dan Barong
Kecil TNS.

2. Mengetahui jenis-jenis spermatophyta yang berpotensi obat di kawasan Solok
Buntu dan Barong Kecil TNS.

1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian diharapkan bermanfaat untuk melengkapi informasi dan data
mengenai kearifan lokal masyarakat Solok Buntu dan Barong Kecil Taman
Nasional Sembilang dan berbagai spesies spermatophyta yang berpotensi obat di

kawasan tersebut.
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